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Abstract : The problem in this research was found when the writer does an
observation in the field. The writer found several weaknesses in jumping ,those are
less of leg muscle strength and running speed at time of triple jump, which make
the result was less than maximum, the purpose of this study was to determine the
relationship leg muscle strength and running speed of 60 meters with a triple jump
results in grade two social sciences sma pgri pekanbaru. The sample in this study
was random, researchers took a sampling technique focuses on technique random
sampling. To obtain research data used leg dynamometer tests for leg muscle
strength, speed test run 60 meters for speed, and the triple jump results for triple
jump. The data obtained was analyzed by using a sample moment product
correlation. Based on the data analysis, correlation X, toward Y was obtained

T orishmeric—0,093>T:,2;.=0,532, and X, toward Y was obtained
P orishmesic =0,097>7,.:.=0,532, while X; dan X, toward Y was obtained
T arishmeric—0, 180>T1:,=0,532, It means that H, was accepted while H, was

rejected, because the cerrelation on the data analysis was significant. The
correaltion of a variable to another variable is determined from r,.;cmetic >Teapie-
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Abstrack : Masalah dalam penelitian ini berawal dari observasi yang penulis
temukan di lapangan yaitu peneliti menemui kekurangan-kekurangan pada saat
melakukan lompatan masih kurangnya kekuatan otot tungkai dan kecepatan lari
pada saat melakukan lompat jangkit,sehingga mengakibatkan hasil tolakan yang
kurang maksimal. Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui hubungan
kekuatan otot tungkai dan kecepatan lari 60 meter dengan hasil lompat jangkit pada
siswa putra kelas 1l sma pgri pekanbaru. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
bersifat acak. Peneliti mengambil teknik pengambilan sampel berfokus pada teknik
random sampling.Untuk mendapat data penelitian digunakan tes Leg Dynamometer
untuk kekuatan otot tungkai, tes kecepatan lari 60 meter untuk kecepatan, dan hasil
lompat jangkit untuk lompat jangkit. data yang diperoleh dianalisis dengan korelasi
product moment sederhana. Berdasarkan analisis data diperoleh korelasi X; dengan
Y sebesar riwng =0,653> rtanel =0,532 dan X, dengan Y sebesar rhiwng =0,557> rtapel
=0,532 sedangkan X; dan X, dengan Y riwng =0,780> riapet =0,532. Karena seluruh
hubungan yang ditunjukan pada analisis data tersebut signifikan, maka dengan
demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Dimana ketentuan adanya korelasi suatu
korelasi suatu variabel dengan variabel yang lain ditentukan dari rmiwng > ftabel.

Kata kunci : Hubungan, Kekuatan Otot Tungkai, Kecepatan Lari 60 Meter, Hasil Lompat
Jangkit
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PENDAHULUAN

Perkembangan Atletik sejak zaman kuno hingga kini perlu di pakai, sebab ada
pepatah mengatakan “ bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai sejarah”.
Dengan mengetahui kejadian masa lampau diharapkan dapat membangkitkan kesadaran
anak bangsa untuk menata masa depan yang baik. Sejarah dunia mencatat bahwa atletik
merupakan salah satu cabang olahraga yang memiliki nilai-nilai unik. Jalan lari, lompat,
dan lempar merupakan bentuk gerakan yang tidak ternilai artinya bagi kehidupan
manusia. Namun semua gerakan tercakup dalam atletik, bahkan gerakan-gerakan
tersebut menjadi substansi dari semua cabang olahraga.

Olahraga atletik masuk dalam kurikulum pendidikan jasmani di sekolah.
Pendidikan jasmani dan olahraga dengan kurikulum yang lebih terarah dan diberikan
dengan benar merupakan suatu bentuk pendidikan yang unik dan akan dapat
menyumbangkan citra manusia Indonesia yang utuh. Pendidikan jasmani
mengutamakan kebiasaan hidup sehat, mempunyai peranan yang penting dalam
pembinaan dan pengembangan individu maupun kelompok dalam menunjang
pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, social serta emosional yang selaras
dan keseimbangan. Oleh karena itu pendidikan jasmani disekolah lebih mengutamakan
pada hal-hal berikut seperti pemenuhan minat untuk gerak, merangsang pertumbuhan
dan perkembangan jasmani serta perkembangan gerak memelihara dan meningkatkan
kesehatan serta kesegaran jasmani, membantu merehabilitas kelainan gerak pada usia
dini dan menghindari rasa kebosanan, membantu menanamkan rasa disipllin, kerja
sama, kejujuran, mengenal akan peraturan dan norma-norma lainnya serta menangkal
pengaruh buruk yang datangnya dari luar.

Gerakan dalam olahraga atletik merupakan gerakan dasar yang dilakukan
manusia, misalnya : jalan, lari, lompat, dan melempar. Seiring dengan bertambahnya
kemajuan dan perubahan kebudayaan manusia maka gerakan-gerakan tadi berubah
menjadi satu kegiatan atau aktifitas yang diperlombakan dan dpergunakan untuk
menigkatkan kesegaran jasmani.salah satu nomer atletik yang menjadi pembahasan di
sekolah adalah lompat jangkit. Mochamad djumidar A.Widya (2004:79)
mengemukakan bahwa lompat jangkit adalah rangkaian suatu gerak lari, lompat dengan
suatu gerakan yang cepat dari lompatan-lompatan atau tumpuan yang telah ditentukan
yaitu dua kali jingkat kaki yang sama dan satu kali kaki yang sama dan satu kali kaki
yang lain dengan gerakan yang tidak terputus. Pada buku peraturan perlombaan cabang
olahraga atletik 2010-2011 pasal 186 Lompat jangkit (Triple Jump) yang berbunyi :

“ ketentuan untuk perlombaan lompat jauh berlaku untuk lompat jangkit dengan
tambahan 1) lompat jangkit terdiri dari “jingkat”(hop), “langkah”(step) an “lompat”
(jump), yang dilakukan secara berurutan. 2) “jingkat” dilakukan sedemikian sehingga
atlet mendarat dengan kaki yang sama dengan saat bertumpu, pada saat “langkah”
mendarat dengan kaki lain yang lalu di gunakan untuk tumpuan “lompat”. Tidaklah
akan di anggap suatu kegagalan bila atlet pada waktu melakukan gerakan, kakinya yang
pasif (“kaki gantung”) menyentuh tanah (peraturan perlombaan PASI, 2010-2011:54).

Dalam prakteknya terdapat banyak factor yang mempengaruhi hasil lompat
jangkit adalah: 1). Kecepatan lari 2). factor kelenturan. 3). Factor kekuatan otot tungkai
4).Daya ledak otot tungkai. Diantara factor-faktor tersebut yang mempengaruhi adalah
kecepatan lari. Kecepatan lari sangat dibutuhkan untuk mendapatkan kekuatan yang
maksimal pada waktu tolakan ( take off ) dan tubuh dapat melayang selama mungkin di
udara sehingga akan menghasilkan lompatan yang baik. Karena prinsip dasar lompat



jangkit adalah meraih kecepatan awalan yang secepat-cepatnya sambil tetap mampu
melakukan tolakan yang kuat ke atas dengan satu kaki untuk meraih ketinggian saat
melayang yang memadai sehingga dapat menghasilkan jarak lompatan. Untuk itu
kondisi fisik dan teknik yang memadai perlu dimiliki seorang pelompat yang baik
(Djumidar, 2004 :79).

Dari hasil observasi di lapangan sebelum penelitian, hasil lompat jangkit yang di
lakukan siswa putra di SMA PGRI Pekanbaru masih kurang maksimal. Hal ini dapat
dibuktikan bahwa kurangnya kecepatan lari yang mendukung lompatan agar mencapai
titik maksimal dan kurangnya kekuatan otot tungkai saat melakukan lompat jangkit,
maka penulis tertarik untuk mengangkat masalah dalam penulisan penilitian ini dengan
judul : “Hubungan Kekuatan Otot Tungkai Dan Kecepatan Lari 60 Meter Dengan
Hasil Lompat Jangkit Pada Siswa Putra Kelas XI Jurusan IImu Pengetahuan
Sosial SMA PGRI pekanbaru”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan penelitian korelasiaonal
dan termasuk ke dalam hubungan kausal yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat
yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara variable bebas yaitu
X1 kekuatan otot tungkai, X, kecepatan lari 60 meter dan variable terikat (YY) yaitu
kemampuan lompat jangkit. Menurut Arikunto (2006: 131 ) Korelasional adalah suatu
penelitian yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang
berbeda dalam suatu populasi dan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi
antara variabel bebas dan variabel terikat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data penelitian ini terdiri dari tiga variabel, variabel-variabel yang ada
pada penelitian ini yaitu variabel bebas X; Kekuatan otot tungkai, X, kecepatan lari 60
meter dan variabel terikat hasil lompat jangkit (). Deskripsi data dari masing-masing
variabel ini dapat dikemukakan sebagai berikut.

Kekuatan otot tungkai (X;)

Pengukuran kekuatan otot tungkaidilakukan dengan tes leg dynamometer
terhadap 15 orang sampel, didapat skor tertinggi 108kg, skor terendah 84kg, rata-rata
(mean) 95.97kg, simpangan baku (standar deviasi) 8.42, Untuk lebih jelasnya lihat pada
distribusi frekuensi di bawah ini:



Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Variabel kekuatan otot tungkai (X;)

No Kelas interval Frekuensi  absolute|Frekuensi relative
(Fa) (Fr)

1 |84-88 5 33.33

2 (89-93 1 6.67

3 |94-98 2 13.33

4 [99-103 3 20

5 |104-108 4 26.67

Jumlah 15 100%

Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi di atas dari 15 sampel, 5
orang sampel (33,33%) memiliki hasil kekuatan otot tungkai dengan rentangan
nilai 84-88, dan 1 orang (6.67%) memiliki hasil kekuatan otot tungkai dengan
rentangan nilai 89-93, dan 2 orang (13.33%) memiliki hasil kekuatan otot
tungkai dengan rentangan nilai 94-98, dan 3 orang (20%) memiliki hasil
kekuatan otot tungkai dengan rentagan nilai 99-103, dan 4 orang (26.67%) orang
memiliki hasil kekuatan otot tungkai dengan rentangan nilai 104-108, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4.1 Histogram Kekuatan otot tungkai

1. Kecepatan Lari (60 meter)

Pengukuran kecepatan lari dilakukan dengan lari jarak 60 meter terhadap
15 orang sampel, didapat waktu tercepat 6.78 detik, waktu terlambat 7.93 detik,



rata-rata (mean) 7.39 detik, simpangan baku (standar deviasi) 0.34, Untuk lebih
jelasnya lihat pada distribusi frekuensi di bawabh ini:

Tabel 4. Distribusi Frekueasi Variabel Kecepatan Lari 60 Meter (X,)

No |[Kelas interval Frekuensi absolute|Frekuensi relative
(Fa) (Fr)

1 |6.78-7.01 3 20

2 |7.02-7.25 3 20

3 7.26-7.49 2 13.33

4 7.50-7.73 4 26.67

5 7.74-7.97 3 20

Jumlah 15 100%

Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi di atas dari 15 sampel, 3 orang
sampel (20%) memiliki kecepatan lari 60 meter dengan rentangan waktu 6.78-7.01, dan
3 orang sampel (20%) memiliki kecepatan lari 60 meter dengan rentangan waktu 7.02-
7.25, dan 2 orang sampel (13.33%) memiliki kecepatan lari 60 meter dengan rentangan
waktu 7.26-7.49, dan 4 orang sampel (26,67%) memiliki kecepatan lari 60 meter
dengan rentangan waktu 7.50-7.73, dan 3 orang (20%) memiliki kecepatan lari 60 meter
dengan rentangan waktu 7.74-7.97. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di
bawah ini:
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Gambar 4.2 Histogram Kecepatan Lari 60 Meter



2. Hasil Lompat jangkit

Pengukuran hasil lompat jangkit dilakukan dengan melakukan lompatan sejauh
mungkin terhadap 15 orang sampel, didapat skor tertinggi 8.97 meter, skor terendah
6.37 meter, rata-rata (mean) 7.99 meter, simpangan baku (standar deviasi) 0,69, Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada distribusi frekuensi di bawah ini:

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Variabel Hasil lompat jangkit (YY)

No |Kelas interval Frekuensi absolute|Frekuensi relative
(Fa) (Fr)
1 6.37-6.89 1 6.67
2 6.90-7.42 2 13.33
3 7.43-7.95 5 33.33
4 7.96-8.48 2 13.33
5 18.49-9.01 5 33.33
Jumlah 15 100%

Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi di atas dari 15 sampel, 1
orang sampel (6,67%) memiliki hasil lompat jangkit dengan rentangan nilai
6.37-6.89, dan 2 orang (13.33%) memiliki hasil lompat jangkit dengan rentangan
nilai 6.90-7.42, dan 5 orang (33.33%) memiliki hasil lompat jangkit dengan
rentangan nilai 7.43-7.95, dan 2 orang (13.33%) memiliki hasil lompat jangkit
dengan rentangan nilai 7.96-8.48, dan 5 orang (33.33%) memiliki hasil lompat
jangkit dengan rentangan nilai 8.49-9.01, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar di bawabh ini:
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Gambar 4.3 Histogram Hasil Lompat jangkit




B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas Data

Analisis uji normalilas data dilakukan dengan uji lilliefors. Hasil analisis
uji normalilas masing-masing variabel di sajikan dalam bentuk tabel di bawah
ini, dan perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 4.4 Uji normalitas data dengan uji lilliefors

No ([Variabel Lo Lt Keterangan
1 Kekuatan otot tungkai 0.161

2 Kecepatan lari 60 meter  [0.112 0.220 Normal

3 Hasil lompat jangkit 0.119

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil Lo variabel hasil lompat
jangkit, kekuatan otot tungkai, dan kecepatan lari 60 meter lebih kecil dari Lt,
maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

2. Perhitungan Koefisien Korelasi Sederhana

Hasil perhitungan koefisien korelasi sederhana dapat dilihat sebagai
berikut:

a. Hasil hitung koefisien koralasi nilai X; terhadap Y adalah 0.653
b. Hasil hitung koefisien koralasi nilai X, terhadap Y adalah 0,557

C. Pengujian Hipotesis
1. Uji Hipotesis Pertama

Pengujian hipotesis pertama yaitu terdapat hubungan antara kekuatan
otot tungkai dengan hasil lompat jangkit. Berdasarkan analisis dilakukan, maka
didapat rata-rata hasil lompat jangkit sebesar 7.99 meter, dengan simpangan
baku 0.69. Untuk skor rata-rata kekuatan otot tungkai didapat 95.97 kg dengan
simpangan baku 8.42. Dari keterangan di atas diperoleh analisis korelasi antara
kekuatan otot tungkai dan hasil lompat jangkit, dimana ry, pada taraf signifikan
a (0,05) = 0,532, berarti Thytung (0,653) > reap (0,532), artinya hipotesis diterima
dan terdapat hubungan yang berarti antara kekuatan otot tungkai dengan hasil
lompat jangkit pada siswa putra kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial SMA PGRI
pekanbaru.



Tabel 4.5 Analisis Korelasi Antara Kekuatan Otot Tungkai Dengan Hasil Lompat
jangkit (X;-Y)

ltapel

N'l rhitung o= 0.05
14 0.653 0.532 Ha diterima

Kesimpulan

Hasil analisis korelasi menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara
kekuatan otot tungkai dengan hasil lompat jangkit pada taraf signifikan o = 0.05.

Uji Hipotesis Kedua

Pengujian hipotesis kedua yaitu terdapat hubungan antara kecepatan lari
60 meter dengan hasil lompat jangkit. Berdasarkan analisis dilakukan, maka
didapat rata-rata hasil lompat jangkit sebesar 7.99 meter, dengan simpangan
baku 0.69. Untuk skor rata-rata kecepatan lari 60 meter didapat 7.39 detik
dengan simpangan baku 0.34. Dari keterangan di atas diperoleh analisis korelasi
antara kecepatan lari 60 meter dan hasil lompat jangkit, dimana ry, pada taraf
signifikan a (0,05) = 0,532, berarti rhiwng (0,557) > rwp (0,532), artinya hipotesis
diterima dan terdapat hubungan yang berarti antara kecepatan lari 60 meter
dengan hasil lompat jangkit pada siswa putra kelas XI IImu Pengetahuan Sosial
SMA PGRI pekanbaru.

Tabel 4.6 Analisis Korelasi Antara Kecepatan Lari 60 meter dengan Hasil Lompat
jangkit (X»-Y)

ltapel

Kesimpulan
N-1 Ihitung o=0.05

14 0,557 0.532 Ha diterima

Hasil analisis korelasi menyatakan terdapat hubungan yang signifikan
antara kecepatan lari 60 meter dengan hasil lompat jangkit pada taraf signifikan
a=0.05.

Penguji Hipotesis Tiga
Pengujian hipotesis tiga yaitu terdapat hubungan antara kekuatan otot tungkai

dan kecepatan lari 60 meter terhadap hasil lompat jangkit. Berdasarkan analisis
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dilakukan, maka diperoleh analisis korelasi antara kecepatan lari 60 meter dan kekuatan
otot tungkai terhadap hasil lompat jangkit sebagai berikut:

Tabel 4.7 Analisis Korelasi Antara Kekuatan Otot Tungkai dan Kecepatan Lari

60 meter dengan Hasil Lompat jangkit (X1,X5-Y)

Rtable
N-1 Rhitung a=0.05 Kesimpulan
14 0.780 0.532 Ha diterima

Hasil analisis korelasi menyatakan terdapat hubungan yang signifikan
antara kecepatan lari 60 meter dan kekuatan otot tungkai terhadap hasil lompat
jangkit pada taraf signifikan a. = 0.05.

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Hubungan Kekuatan Otot Tungkai dengan Hasil Lompat jangkit

Juvier dalam Basirun, (2006:15) mengemukakan “Kekuatan otot tungkai
adalah kemampuan melakukan kerja secara cepat atau salah satu elemen
kemampuan materi yang banyak dibutuhkan dalam olahraga, terutama olahraga
yang memiliki unsure lompat/loncat, lempar, tolak dan sprint. Kekuatan otot
tungkai adalah kemampuan otiot untuk mengatasi beban atau tahanan dengan
kecepatan kontraksi yang sangat tinggi.

Otot-otot tungkai yang memiliki kekuatan yang kuat akan membuktikan
bahwa untuk melakukan tolakan pada saat melakukan lompat jangkit, artinya
kekuatan otot tungkai sangat dibutuhkan karena pasa saat malaukan tolakan
memerlukan kekuatan otot tungkai yang baik.

Perhitungan korelasi antara kekuatan otot tungkai (X;) dengan hasil
lompat jangkit (Y) menggunakan rumus korelasi product moment.Kriteria
pengujian jika rhiwung™> rabe, Maka terdapat hubungan yang signifikan dan
sebaliknya (Sudjana 1996:369). Dari hasil perhitungan korelasi antara kekuatan
otot tungkai dengan hasil lompat jangkit diperoleh rhitung 0.653 sedangkan riapel
pada taraf signifikan a = 0.05 yaitu 0.532. Berarti dalam hal ini terdapat
hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan hasil lompat jangkit. Dengan
demikian baik kekuatan otot tungkai yang dimiliki siswa maka semakin baik
pula hasil lompat jangkit yang diperoleh.

Dari penjelasan di atas jelas bahwa kekuatan otot tungkai sangat
berpengaruh terhadap hasil lompat jangkit.Ini terlihat dari hasil perhitungan
analisis yang menyatakan terdapat hubungan sigifikan antara kekuatan otot
tungkai terhadap hasil lompat jangkit yang ditentukan dari hasil analisis.
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2. Hubungan Kecepatan dengan Hasil Lompat jangkit

Dalam banyak cabang olahraga, kecepatan merupakan inti dan amat
diperlukan agar dapat dengan segera memindahkan tubuh atau menggerakkan
anggota tubuh dari satu posisi ke posisi anggota tubuh lain. Kecepatan adalah
kemampuan bergerak dengan kemungkinan kecepatan tercepat. Kecepatan
adalah salah satu komponen biometrik yang penting untuk melakukan aktivitas
olahraga.

Dengan demikian, kecepatan merupakan salah satu unsur yang sangat
diperlukan untuk menguasai suatu cabang olahraga.Tingkat kecepatan seseorang
menentukan terhadap penguasaan suatu cabang olahraga, apalagi kecepatan itu
tergolong kepada penentu sebuah prestasi olahraga tersebut termasuk olahraga
lompat jangkit.

Perhitungan korelasi antara kecepatan lari 60 meter (X;) dengan hasil
lompat jangkit (Y) menggunakan rumus korelasi product moment.Kriteria
pengujian jika rnitung™ ravel HO ditolak dan Ha diterima, maka terdapat hubungan
yang signifikan dan sebaliknya (Sudjana 1996:369). Dari hasil perhitungan
korelasi antara kecepatan lari 60 meter dengan hasil lompat jangkit diperoleh
Miwng = 0,557 sedangkan rpe pada taraf signifikan a = 0.05 yaitu 0,532. Berarti
dalam hal ini terdapat hubungan antara kecepatan lari 60 meter dengan hasil
lompat jangkit, dengan demikian baik kecepatan yang dimiliki atlet, maka
semakin baik pula hasil lompatan yang diperoleh. Apabila kecepatan lari tidak
baik, maka lompatan yang dilakukan tidak akan sesuai dengan harapan yang
diinginkan.

Dari penjelasan di atas jelas bahwa kecepatan lari sangat berpengaruh
terhadap hasil lompat jangkit seseorang. Baik kecepatan lari seseorang maka
baik pula hasil lompat jangkit yang dimilikinya. Hal ini sesuai dengan harapan
yang diinginkan oleh penliti bahwa dengan meningkatnya kondisi fisik
(kecepatan) maka meningkat pula kemampuan lompat jangkit nya. Hal ini sudah
dibuktikan dengan perolehan data dan analisi yang dilakukan.

3. Hubungan Kekuatan Otot Tungkai dan Kecepatan Lari Dengan Hasil Hasil
Lompat jangkit

Untuk mengetahui hubungan dari dua variabel atau lebih digunakan
rumus korelasi ganda. Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi ganda
(uji R) didapat R piwng = 0.780 sedangkan Rupe diperoleh sebesar 0.532, jadi
Rhitng > Ruaber, artinya terdapat hubungan secara bersama-sama antara kekuatan
otot tungkai (X;) dan kecepatan lari (X;) dengan kemampuan hasil lompat
jangkit ().

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa kedua faktor tersebut dapat
mempengaruhi hasil lompat jangkit yang dilakukan seseorang dalam cabang
lompat jangkit. Semakin baik kekuatan otot tungkai dan semakin kecepatan lari
seseorang maka memungkinkan semakin baik juga hasil lompat jangkit yang
diperoleh.

Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa, sesuai dengan harapan bahwa
semakin baik kecepatan maupun kekuatan otot tungkai maka semakin baik pula
hasil lompat jangkit yang diperoleh. Hal ini bias dibuktikan dari hasil masing-
masing sampel. Jika sampel satu baik kecepatan dan keuatan otot tungkai, maka
baik pula hasil lompat jangkit nya, begitu pun sebaliknya. Berarti jelas bahwa
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factor yang dapat mempengaruhi hasil lompat jangkit salah satunya yaitu
kecepatan maupun kekuatan oto tungkai.

Untuk mendapatkan hasil lompat jangkit, banyak faktor-faktor yang
menunjangnya, seperti yang sudah diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu
kecepatan lari dengan kekuatan otot tungkai. kedua bentuk kondisi fisik ini
sudah terbukti memberikan hubungan dengan hasil lompat jangkit. akan tetapi
masih bnnyak lagi faktor-faktor yang dapat menunjang kemampuan lompat
jangkit seperti kelentukan. hanya saja di sini peneliti hanya melihat pada kedua
kondisi fisik saja.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab terdahulu,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari hasil yang diperoleh kekuatan otot tungkai mempunyai hubungan dengan
hasil lompat jangkit pada siswa putra kelas XI llmu Pengetahuan Sosial SMA
PGRI pekanbaru, di mana hasil yang diperoleh yaitu rpiyng (0,653) > dari riapel
(0,532).

Dari hasil yang diperoleh kecepatan lari mempunyai hubungan dengan hasil
lompat jangkit pada siswa putra kelas XI IImu Pengetahuan Sosial SMA PGRI
pekanbaru, di mana hasil yang diperoleh yaitu rhiwng (0,557) > dari riper (0,532).
Terdapat hubungan secara bersama-sama kekuatan otot tungkai dan kecepatan
dengan hasil lompat jangkit pada siswa putra kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial
SMA PGRI pekanbaru, di mana hasil yang diperoleh yaitu rhitung (0,780) > dari
l'tabel (0,532)..

REKOMENDASI

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan

rekomendasi sebagai berikut:

1.

2.

Guru dapat memperhatikan kekuatan otot tungkai dan kecepatan lari pada siswa
putra kelas XI llmu Pengetahuan Sosial SMA PGRI pekanbaru.

menerapkan kekuatan otot tungkai maupun kecepatan lari untuk menunjang
kemampuan hasil lompat jangkit.

Bagi siswa agar memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan hasil lompat jangkit.

Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang
berhubungan dengan hasil lompat jangkit.
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